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KATA PENGANTAR 

KEPALA KANTOR BAHASA PROVINSI MALUKU UTARA  

Kami memanjatkan puji dan syukur ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa atas terbitnya buku 

Cerita Anak Maluku Utara dalam Dua Bahasa (Bahasa Daerah-Bahasa Indonesia). Buku

yang ada di tangan pembaca ini merupakan hasil kegiatan Bimbingan Teknis Penulisan dan 

Penerjemahan Cerita Anak Maluku Utara Tahun 2024 yang diselenggarakan oleh Kantor

Bahasa Provinsi Maluku Utara. Bahan bacaan yang berkualitas dan berbahasa daerah masih 

sangat minim untuk pembaca anak-anak sehingga kehadiran buku cerita anak ini dapat 

menjembatani kesenjangan tersebut.   

Cerita yang ada dalam buku ini mengandung nilai-nilai kearifan lokal Maluku Utara dan 

memiliki substansi STEAM (Science, Technology, Engineering, Art, and Math). Proses 

penerjemahan cerita dilakukan tanpa mengubah isi cerita. Buku ini diperuntukan bagi anak-

anak pembaca awal jenjang B-1 yang berusia 6 s.d. 8 tahun. Kami berharap buku ini dapat 

menguatkan karakter generasi muda melalui budi pekerti, moral, dan nilai-nilai kearifan lokal 

yang terkandung di dalamnya. Penutur muda adalah generasi pelanjut kebudayaan dan 

merupakan tunas bahasa Ibu yang akan mewarisi bahasa daerah serta segala ilmu pengetahuan 

dari generasi pendahulu. Besar harapan kami, kehadiran buku cerita ini diharapkan menjadi 

sumber bacaan sekaligus pemantik agar generasi muda dapat terus belajar dan bangga 

berbahasa daerah.  

Akhir kata, kami mengucapkan terima kasih kepada penulis, penerjemah, ilustrator, dan 

semua pihak yang telah memberikan kontribusi atas penerbitan buku Cerita Anak Maluku 

Utara dalam Dua Bahasa (Bahasa Daerah-Bahasa Indonesia). Semoga buku ini dapat

memberikan manfaat bagi anak-anak generasi penerus bangsa dan menjadi media pelestarian 

cerita anak Maluku Utara sekaligus sarana promosi budaya daerah Maluku Utara.  

Tidore, Oktober 2024

Dr. Arie Andrasyah Isa, S.S., M.Hum. 
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Oyo rai, Dandi fugo toma fola madulu.
Una baso se sadabi oli ge gata nageh moju.

Usai makan siang, Dandi keluar rumah. 
Ada suara yang sejak tadi mengganggunya.
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Dandi waje oli ge sari matero se 
gendang ma oli.

Dandi mengira itu suara gendang 
tetapi agak sedikit berbeda.
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Oli ge gata seba rai.
Mancia tagi mote fola dandi bolo ua?

Sumber suara itu makin terdengar mendekat. 
Apakah mereka akan melewati rumah Dandi?



4

Oli mega ge? Nage biso se ena ma oli ge? 
Dandi sadabi oli ge toma kabe tora.

Suara apa itu? Siapa yang memainkannya? 
Dandi benar-benar penasaran.
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Dandi fugo toma pagar.
Una lilah Iksar se Fandi.
Mancia lofo ge tagi gosa barang toma gia.

Dandi keluar pagar.
Samar-samar dia melihat Iksar dan Fandi. 
Mereka berjalan sambil membawa alat musik.
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Iksar se Fandi gahi mega? 
Mancia lofo ge gosa mega? 
Ngori kara hoda. 

Ada apa dengan Iksar dan Fandi?
Alat musik apa yang mereka bawa? 
Baru kali ini dia melihatnya.
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Matero se gendang mongo ena gau kamuh.
Alat re maronga Tifa.

Seperti gendang tetapi badannya lebih panjang. 
Alat musik itu bernama Tifa.
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Tifa ge mancia Indonesia Timur
kepulauan Maluku dan Papua. 
Ena ma tero se gendang. 
Tifa gahi pake hate yang ona tuso toma kanora.

Alat musik khas Indonesia bagian Timur 
tepatnya di Kepulauan Maluku dan Papua. 
Bentuknya menyerupai kendang. 
Terbuat dari kayu yang tengahnya dilubangi.
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 Iksar se Fandi tagi kabe? 
Dandi mote mancia lofo ge.
Dandi nyinga madoya mau gahi Tifa ma oli.

Iksar dan Fandi akan ke mana? 
Dandi mengikuti mereka. 
Dia ingin mencoba membunyikan Tifa. 
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Iksar se Fandi yado toma fola.
Fola ge mancia dofu yali.

Iksar dan Fandi berhenti di sebuah rumah. 
Rumah itu terlihat sangat ramai.
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Mancia kama togu ua cako Tifa. 
Mancia coba cako sado oli coma lamo.

Mereka tidak berhenti membunyikan Tifa. 
Mereka malah makin semangat membunyikannya.
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Foloi, toma fola madoya.
Mancia dofu rai ta.

Terlebih, saat di dalam rumah.
Sudah banyak orang di sana. 
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Sema yang cako Tifa.
Sema yang ronge.

Ada yang sedang main alat musik.
Ada yang bersiap menari. 
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Mancia ronge Salai Jin. 
Dandi kara baso ronge ge marongah. 
Lila ronge Salai Jin re saki.

Mereka akan menari Salai Jin. 
Dandi juga baru mendengar nama tariannya. 
Pasti seru melihat tarian Salai Jin.
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Iksar se Fandi oro folo makone. 
Mancia lofo ge kone folo pake puta kahori.

Iksar dan Fandi mengambil ikat kepala. 
Mereka mengikat kepalanya dengan kain merah.
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Ronge salai jin ena ma asal toma Ternate, Maluku 
Utara. Tarian tradisional nare duye nilai magis. 
Mancia ronge Salai Jin re magguna macarita se jin.

Tari Salai Jin berasal dari Ternate, Maluku Utara. 
Tari tradisional ini punya nilai magis. 
Biasa digunakan untuk berkomunikasi dengan bangsa jin. 
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Iksar se Fandi  mote ronge Salai Jin.

Iksar dan Fandi ikut menari bersama.
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Mancia ronge gosa Salawaku se Ngana-Ngana.
Mancia hoda gata gagah foloi. 

Penari membawa Salawaku dan Ngana-Ngana. 
Mereka terlihat gagah sekali.  
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Dandi sari mote ronge Salai Jin, 
mongo una kara hoda dadi yaku yang. 
Doa la Dandi ronge Salai Jin yaku.

Dandi ingin ikut menari Salai Jin,
tetapi dia belum belajar. 
Suatu saat Dandi akan menari Salai Jin.
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Dandi un ronge Salai Jin. 
Waro ua una ma gia mote mancia ronge. 
Gahi mega se dandi?

Dandi menonton tarian Salai Jin. 
Tanpa terasa tangannya ikut bergerak. 
Ada apa dengan Dandi? 
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Tradisi kelurahan Foramadiahi

Aku Dandi, anak pindahan dari kota dan
sekarang  menetap di desa. Iksar dan

Fandi adalah teman-tamanku, kami sering
bermain bersama. Di desa Foramadiahi
masih sangat kental dengan tradisi dari
nenek moyang dan di lestarikan hingga

sekarang, salah satuhnya ada tarian yang 
menghadirkan sosok jin. Apakah

teman-teman yakin sosok jin itu ada ?
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